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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang

Dalsm usaha mewujudkan peningkatan mutu sumber daya manusia,

maka walrsra keluuga atau nrmalrtflrgga sangat penting perflrffinya.

Kehaf,irar mak dalam kelurga disamping lebih besry proporsinya

dalam totd wak$ sehui-hui" juga dd keluuga anak-an* akar

memperoleh dsra ymg diperlukur rmtuk membiayai pendidikuurya.

Pendidikan dalam keluuga serta motivasi dan dorongan orang tu4

dan juga anggota nrmalrtmgg,a lainnya baik dad saudsa kmdwrg maupun

kerab* lairmya sangat bess permtrurya bqgi keuqiuan pendidikan wrsk.

DihubungSan dengan biaya pendidikm trHk, maka tfu€kat

pendryatar ddr atarr tingkat kesejalrteraur kehrarga memiliki korelasi

posirif de,ngar kesempatm anak untuk mengikuti jenjmg pendidikm yang

lebih thggi.

Secara umum biaya pe,nlrlengguaan pentlidikur tidak berdiri

senditi, melainkan berkaitsr er* de,ngan tingkat huga uulnm dar kondisi

perekononrian yang b€dal$. Dalan kondisi resesi ekonomi dan

harga-harga kebttuhan hidup meningkat, maka biaya penyeleagguaan

pendidikan jrrga akan turut merdadi lebih mahal. Hd itu antua lain

ditunjukkan oleh naiknya huga buku-buk$ peldarryr dur alat tulis menulis

lainnya.

Dengan naiknya biaya pendidikal maka kondisi kesejalrteraan

keluarga yang akm memikul biaya pendidikan anak melrdadi faktor

penenhr terhadry kesempatan mak untuk mendapatkan peluarg mengikuti

juUang pendidikur ymg lebih tinggi dan pada lembqga pendidikmr yang

jryaberkualitas.
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Berdssarkan hasil pendataxr keluuga sejalrtera tahun 1995

disebutkan bahrra sekitar 56% keluwga di hrdonesia belurn hidup dalarn

k*ndisi sebagaimana yang di-harapkar. Keluuga yang bersanglrutan arlalah

keluarga yang belum atau buu sekedsx dryat memenuhi kebutuhar dasar

minimal untuk dapat mempertahmkan hidupny4 yutu kebutuhar akm

pangsl sandang dan prym" termasuk pera-watan kesehatanny4 (fuionim,

lee?).

Melih* kondisi ekonomi sebagim besu keluarga di Indonesia

tersebut, maka perlu diupayakan suatu ltrrgkah konkrit untllk rnelakukan

peninglatan kesejatrhraan kehmga Indonesia dimak$d.

Berbagai langkah nyata dar kebijaksantrn tslah dirumuskan untuk

meningk*kan kesej alrt eraur kehruga Indonesia.

Keluarga prasejdrkra dar sejalrtera satu yang bermukim di desa

tertinggal dibenahi melalui progrsn Inpres Desa Tertinggal {DT).
Selanjuhrya untuk kelumga ya€ bertempaf tinggal di desa yurg tidak

mend atkan dukungan progrum IDT, dibantu melalui program keluarga

sejalrtera.

Program keluarga sejahtera tersebut bertujuan untuk memberikm

bmtuan pembinaan kepada keluarga prasejalrtera dm sejatrtera tatrap

perfama {Sejaldera I).

Program tersebut berhrjuam unfuk memberikan motivasi agar keluar-

ga yang bersanglutan memiliki wawasan" sikap, perilaku dur tata-nilai

yang menjunjurg tinggi srfat hemat, perencana€n ke depan dan manrpu

memupuk modal kerja secara mandiri serta sernangat ber$riraussha.

Pelaksanaffr progrnn dimaksurl di atas dilakukar dengan melalui
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prograrn Tubungan Keluarga Sejahtera {TAKESRA) dur fasilitss Kredit

LTsaha Kelurga Sejahtera {KLIKESRA).

TAKESRA dan KLTKESRA terlaksana melalui kerjasama antara

Menteri Negxa Kependuduka:TIBKKBN dengan PT (Persero) Bark BNI

rlan PT (Persero) Pos lndonesia.

Oleh karena Kantor Pos dan Kantor Pos Pembantu telah diadskfll

pada hampir selunrh kehxdrar, setidak-tidaknya pada Kantor Kecmratan

di selurutr Indonesia" dan Kmtor Cabang PT Bank BNI disemua

kabupaterl maka program TAKESRA dan KIJKESRAtersebut sudah alryat

dimasyarakdkar disemua desa non-IDT.

Sejalm deltgilt itu, maka pe,lreli:ti teiltrik unhrk meliti penerimaan

masyuakat di desalkelurahan yatg berada di pinggirm kota {rual uea)

$erhadry program TAKESRA dan KUKESRA ya€ dimaksudkar sebagai

slahma untuk meningfuatkan kesejalrteram keluarga. Untuk keperluan itu,

lelah dipilih judul studi Penerimaan Masyarakat Terhadap

Pemanfaatan TAKESRA dan KUKESRA $ebagai lffahana

Peningkatan Kesejahteraan Kduarga (Kasus Pada Kesmatan

Biringkaraya dan Tamalate Kotamadya Ujung pandang).

B. h{asalah Pokok

Masalah pokok penelitian adalah :

l. Sampai seberapa besar penerimaan masyarakat yarg bertempat tinggal di

karvasan kelurahan pinggiran kota pada Kecanatan Biringkanraya dan

Kecanatan Tanalate terhadap program TAKESRA alan KLTKESRA.
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?. Ap*ah tujuan program TAKESRA da*r KUKESRA telah diketahui oleh

segenqp keluarga pra-sejalrtera dan sejahtera I di Kecamatan Biring-

kanaya dan Kecamatan Tamalate.

3. Sudah tersediakah perangleat pendukung yang memadai bagi 0erse-

lenggaranya plogram TAKESRA dan KIJKESRA dr kedua kecamatan

pinggirsl kota tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan Penditian

Tujuan penelitian adal& untuk :

l. Me,ngetahui tingk$ pe,lrerimaan masyuakd ymg bertempat tinggel di

kaurasur. kelurdran pinggirm kota pada kecanatan Biringkanaya dan

Kecamatan Tanal.de terhadsp program TAKESRA dat KUKESRA

2. Mengetahui tingkat pernahaman masyuakat pra-sejahttra dan sejalrtera I

di daerah penelitian terhadap tujuatr program TAKESRA dan

KUKESRA sebagai alat untuk mening|<*kan kesejahteraan keluqga.

3. Mengetahui ketersediaan perangkat pendukung pelaksanaan prografil

TAKESRA dan KUKESRA di daerah penelitian, bsik perangkat pada

instansi pemerintahan desa dan kecamdsr serta lembaga keswadayaan

masyarakd maupnn ketersediaan institusi Pos atau Kantor Bantu Betk

BNI.

Selanjutnya penelitian dihuapkm memberikan manfaat sebagei

berikut: ''

1. 5s5a€Fi tanrbahan informasi kepada BKKBN Propinsi Sulawesi Selatan

dan BKKBN Kotmradya Lljung Pandang menge'nai keberadaxt

TAKESRA dan KUKESRA di Kecamatan Biringlanaya dan Kecanatan

Tamalate Kotamadya Ujung Pandang.
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?. Sebagar tsfilbahffi mformasr dsn mssukan kepada Pemerintah Daerah

Tingkat II Kotamadya Ujung Pandang dalam merumuskan kebifaksaraar

pembinaan program TAKESRA dan KLTtr(ESRA di ke dua kecamatan

yang diteliti tersebut.

D. Hipoteds

Berdasarkan masalsh pokok tersebut di atas, diajukar hipotesis

penelitian berikut :

l. Tingkat penerimaan keluarga pra-sejalrtera dan sejalrtera I di Kecanatan

Biringkanaya dan Kecundan Tanrdde te*adry prsgrffir TAKESRA

dsr KLIKESRA rnasih re,lrdah.

?. Kegunam prsgram TAKESRA dxr KUKESRA sebqgai wahane unfuk

menhgk*kan kesejalrtetam kelurga melalui peninglatan kemsndidtrl

dan keudrausaluar belum se,penulmya dihayati oleh kelu"uga pra-

sejalrtera dxr sejalrtera I di kelwahar pinggirar kota pada Kecamatam

Biringkauya dan Kecandsr Tanalate.

3. Perangfuaf pendukung dahn pelaksanraan program TAKESRA dan

KLIKESRA secara baik di Kecanatan Biringkaraya dffi Kecamatan

Tamalate belum memadsi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAI(A

A. Beberapa Pengertian

1. Pengertian TAKESRA

Menurut Petunjuk Bersama Pelaksanaan Tabungan Keluuga

Sejalrtera t1997, hal. 3), TAKESRA (Tabungan Keluuga Sejalrtera) adalatr

salah satu produk simpanm ymg dimaksudkan untuk menafirpung dana

keluarga dsn masyarakat guna mendukung pembarlgunan keluarga

sejalrtera yfl€ fasilitas dan penarikannya harya dapat dilakukan menurrrt

ketentuan yang telah disepakati oleh Penabung darr Pe,lryelenggara.

Penabung dalan hal ini adalah maqyarakat pada desa tertinggal

tertentu yang tidak mendryatkan bantuan melalui progrfln Inpres Desa

Tertinggal yang terorganisir dalam $ratu kelompolq beranggotakan Z0

orang atan lebih.

Kryena alasan ekonomi" simpanan awal TAKESRA sebesry Rpz,000

per anggota dibayukan oleh pengusaha yang tergabung dalan Kelompok

Jimbaran.

Penyelanggara tabungur adalah lembaga kanrtor pos dan Bflk yang

ditunjuk sebagai pelaksama pelayanan TAKESRd mencakup :

a. Kanior Pos Pemeriksa (KPRK),

b. Kantor Pos Tanbahan (KPTB),

c. Kantor Pos Pembanfu (KFP),

d. Pos Keliling Kota/Des4

e. unit atau cabang atau cabang Pembantu Bank BM yurg ditunjuk

sebagai penyelenggara TAKESRA.
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2. Pengertian KUKESRA

KUKESRA (Kredit Usalra Keluarga Sejalrtera) menurut Pehmjuk

Bersama Pelaksanaan Kredit Usaha Keluarga Sejalrtera (1996 hal. 2) adalah

kredit lunak yang diberikan kepada pma Keluarga Pra Sejahiera dan

Keluarga Sejahtera I {karena alasm ekonomr) di desa tidak tertinggal dan

telatr memiliki Tabungan Keluuga Sejahtera (TAKESRA) yarg tergabung

dalafii satu kelompok usaha ekonomi produktif keluarg4 diberika sectra

bertahap dengln jumlah maksimal sepuluh kali saldo tabungan dengan

maksimum kredit per keluarga Rp20,000 pada putuan pertam4 Rp40,000

pada putxaur kedua Rp80,000 pada putarm ketiga demikiar setenrsnya.

Dengan demikian Kredit Usaha Keluuga Sejalrteramerupakan kredit

produktif yang diberikan kepada peserta Tabungan Keluarga Sejaltera

yallg dimaks$dkan rxrtuk memberikan modd kerja dengan syarat hmak

agar kesej ahte-raan keluarga meningkat.

3. Keluarga Pra $ejahtera

Keluarga Pra Sejalrtera menurut Petur{uk Bersarna Pelaksanasri

Kredit LTsaha Keluuga Sejalrtera (1996 hal. 3) adalah keluarga-keluarga

yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal" seperti

kebutuhan akm pangarl sandang pqpan dan perawatan kesehatan.

Keluuga Pra Sejalrtera sesuai pengertian di atas pada dasarnya

sejalan dengan pengertian keluarga yang hidup di bawah gtrrs kemiskinm,

atau miskin sekali, karena keluuga yang bersangkutan belum dapat

memenuhi kebutuhan pokoknya.
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4. Kduarga $ejahtera I
Keluarga Sejatrtera I menurut Petunjuk Bersama

pelaksanasn Kredit usaha Keluarga $ejahtera {1996 hal' 3) adalah

keluarga-kelurga ymg tel8h dryd memenuhi kebutuhur dasarnya

secafa minimsl, tetapi belum dryat memenuhi kebuhrhan sosial

psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikal intersksi dalsn

kelumga" interaksi mts lingkungan tffryd tinggal dan trarsportasi'

Berdasakur pengertian yilg dikemuk*an di afas, maka

Keluaga Sejatrfrra I pada dasarnya satna dengan mdara kelu4a

miskfuL yaitu kelurugp yfrtg hsr)ta mffiryu memenuhi kebutnhat

dasanrya ymg minimal unfuk memperta-hankan hidupnya Keluqga

sejahtera I ini bslutn mnnpu wrtuk memikul biaya pendidikar bagi

urak-anaknya ke jen-jsrg pendidikan ysng lebih tinggi daripada

Sekolah Dasr dun jnga belum marnpg memikul biaya tran-sportasi dm.

nrelaksansk€n interaksi deirgm keluarga serta masyaakat sekitrnya'

Sehubgngan dengan itu, anak-anak Kelurga Sejalrtera I ini diha-

dapkan pada tartangan lingfuung& yarlg me-ntnrtut sumber daya

manusia yang terdidik d6n terarrpil untuk ilapat memperoleh

kesenrpdan kerja yang layak bagi kemanusiaan'

B" Tinjauan Umum Mengenai Pengetahuan dan Sikap

Menurut Kanrus Besm Bahasa Indonesia (fuionim, 1990)

pengetahnar memiliki kats dasa tahu ywtg mtinya adalah mengerti

akan sesuatu, dan pengetahuan beruti segala sesuatu yang diketahui

ytrrg berkaitsr dengan sesuatu-
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Selarjutnya menunrt L.O. Kattsoff (1992, hal. 141) pengetahuan

merupakm hasil kegiatmr akd yang nrengolah hasil tangkapm ymg

tidak jelas yag timbul dari indera kita ingatan atmr angatr-angan kita.

Berdasarkmr ke dua pengertian tersebut di dss, maka

pengetahuan tersebut berhubungan dengan kemarpuan wrtuk

memahami sesuatu melalui proses kegiatan akliah, baik karena menalui

fakta-fakta dan pun karena mempelqjsi sesuatu melalui proses belajar,

sehingga yang sebelumnya s&ntr-sanffi marjadi jelas.

Penrbentukm pengetahuan alapd dengar meldui tangkapfll indra

terhadry falrta-fal*a atau informasi dilih.*, didengar atau dialsni

(diras*an), kemudian tangkryan indra yiltg masih sarnff-santr

tersebut diolah oleh akal d"n pad* akhirnya dihasilkan pemahamm yang

beralasaL

Pengetahuan akan sesuatu lebih lurjut akan membentuk sikry

atau targg4ran (respon), misalnya msn€rima dau menclak sesuatu ytrrg

ditawarkan oleh pihak lain kepadakita.

Menunrt Paritia Istilah Manqiernen Lernbaga PPM (furoninl

1970 hd. 137) sikap (*titude) adalah tanggqpan atau reaksi herhadap

barang, ofturg, situasi, dan informasi.

Selanjutnya menurut. Moekijd (1990, hal. 41) sikap adalah suatu

sifat atau kesiapar untuk menanggapi zuatu sinnasi dengan suatu reaksi

ymg dipersiapkm.

Sedang menunrt Mdd (t981 hd. I 19) sikap merupakan produk

dari proses sosialisasi dimana seseoralg bereaksi sesuai de,lrgan

railgsffigan yang diterimanya.
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Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka sikap

(attitude) pada dasarnya adslah merupakan kecendenrngan untuk

bertindak dflu bereaksi terhadap sesuatu berdasarkan rangsangan

{stirnulus) yarg diterima. Kecenderungan untuk bertindak tersebut dapat

berupa rsspon ymg positif atau respon yang negatif yang kesemuanya

itu berpmgkal pada derqiat pengetahuan trrhadap sesuatu" pengalaman

pribadi atetr pun karenapenguuh lingkungm sosial-budaya ssseorang.

Dengur demikiur, sikop dspd dibentuk oleh pengetahuar dan

sikap terscbut alapat berwujud pe,lrerimaan dan atau penolakan akan

sesuatu yang ditarrukan.

C. Penerimaan Terhadap Penyuluhan

Menurut Panitia Istilah Mmqiemen Lembqga PPM (fuonin\

l9?0 hal. 156) acceptance (penerimaan) adutah kesediaan menerima dan

sesudu.

Dalam usaha membentuk sikry masyrak* yang positif

khusumya keluarga pra sejalrtera dan sejahkra I, terhadap program

TAKESRA dan KLIKESRA sebagai wahana untuk meningftatkar

kesejalrteram dau kualitas hidup dan penghidupan keluarga, maka

instansi )ang terkait melaksanakan kegiatan penyuluhan dau program

motivasi-

Penyuluhar teruebut, diselenggar*an, baik oleh Penyuluh

BKKBN" Kader BKKBN, Perhimprurmr Kelurga Berencan4 PKK

Kelurahan atau Kecarndan" serta oleh tokoh masyaakat setempat.

Penerimaan zuatu gagasan buu yang disanrpaikan melalui penyu-

luhan atau prograrn motivasi selalu dikaitkan dengan kesiapan untuk

mengimplementasiksn gagasan tersebut secara berkesinanrburgar
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Asumsi yang mendasui proses penedmaan dimaksud dikaitkan

dengan kesiryan mavyuak* untuk ssctra berkelarliutan mengadopsi

gagasm tersebut, dan hukannya hanya secara sporadis atau kebetulan

sqja (M.J. Baker, 1983 hal. 188).

Berbagai paparm mengenai adopsi gagasffi telah dikemukaksr

beberrya orang pra pakar, narrun pandangan mereka itu mempunlai

tujuan umum yang sama, yaitu benrsaha menjelaskan proses tersebut

deilafir beberapa tahapar yang komprehensip, dari mana kemudian akar

diperoleh kerangka konseptual untuk melakukan eulisis.

Komite Pakr Sosiologi Pedesasn {Committe of Rural Socio-

logists) dalarn M.J. Baker (1983 hd. 188) mengemuk*an talrqmr

adapsi ierhadap suatu gagasm sebaggi bedkut:

a Kesadaran I Dimensi kognitif

b. Pengetahuan ]

c. Kegemuan ] Dimensi afektif (pengaruh)

d. Filihar l
e. Keyakinan ] Dimensi konatif

d, Penrbelian I
Dalam hal ini koginitif (kognisi) pada dasanrya mernpakan pros€s

unfuk memperoleh pengetahuan atan mengendi sezuatu dengan melalui

pengalaman sendiri. Disisi lnin afektif berkenaan dengan keadaan

perasaafrr ya€ mempengaruhi terjadinya keadaan ]'ang lain. Dar konatif

(konasi) merupakan dorongan untuk menentukan pilihan.

Sehubungan dengan itu, dnlam usaha menciptakan pemahanan

autliens {masyarakat) terhadap makzud dan tujuan diadakannya

TAKESRA DAN KUKESRA terlebih dahulu harns dild<ukan kegiatan

tz
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penyuluhan agar masyaral€t menyadari maksud dan tujuan program

yang bersangkutan. Informasi ytrrg diperoleh lebih lar{ut akan

membentuk pengetdruan terhadap progrmn TAKESRA

DANKUKESRA.

Seklah pemahrunan terbenrtuk, maka pemikiran masyuakat

didorong kearatr terciptanya rasa suka t€rhadry perbaikan kesejalrteraan

keluug4 dan selanjuhrya dibartu untuk membandingkan pilihar

(atternatif) unfift memperbaiki kesej alrterasr keluuga.

Pada talrryar berikntnya" pilihan diarahkan untuk meyakini

kegunaan program TAKESRA DAll KIJIGSRA sefia ke,praktism

pelaksanaanya.

Jika keyakinan untuk menentukan pilihan tstah tsrbentuh maka

audiens (masyarak*) pada akahirnya didorong rurtuk membud

keputusan menerima prograrn yang ditcqrrkal.

Selanjutnya M.J. Baker (1983, hal. 190) mengemukakan lima

ting- katan adopsi lsrhadap suafu gagasan, yaitu:

a. Irurovator,

b. Early adopter,

c. Emly mqiorify,

d. tate mqiority,

e. Laggacl.

Innovator addah golongm andiens ymg sangat seg€ra memahani

dan bersedia menerima gagasan yang ditawarkan. Populasi innovdor

tersebut sangat terbatas, diperkirakan hanya mencapai sekitr 2.5Vo deli

populmi. lnnovator ini menrpakan pering!<at tertfu€gi dari adopsi

terhadap zuatu gElasan.
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Euly adopter merupakan peringleat ad*psi setingkar di barnralt

innovator, yaitu mereka yang segsre mengudopsi suafu gagasan, antara

lain setelah melihat adanya innovator yang menerima lebih daltulu

gagasan tersebut. Diperkirakar peringhat ird mencapaiu proporsi seki-

tsr 13.5Yo dui populasi.

Edy mqiority merupakan peringlcat adopsi ali baurah early

adopter dan menrpakan kelompok mayoritas ya€ cepat menerima suafir

tawuan program. Kelompok ini diperkirakan mencapai 34Vo dd
populasi.

Late mqiority, kelompok mayoritas ymg lmrbat menerima suafir

gagasan. Peringkat kelompok ini setingkd di barryah euly mEority dm

mencapai sekitu YYo dfiipopulasi.

Laggad menrpakan kelompok audiens (masyarakat) ya€ sffigat

terlarnbat mpnerima suatu gagasm afsu tauraran progran. Peringlat

kelompok ini merupakan ya€ paling rendatr dari seluruh peringftat

yang ada dan mencryai sekitar 16% dtri populasi audiens.

Berdasarkan pendapat Baker di atas, maka suatu gagasan atau

prog- ram bryu yang ditawarkan kepada masyuakat, m*a terdapat

peluang se[engah dri audiens tergolong lanrbat menerima dan setengah

lanmya cepat menerima.

Dengan diketahuinya trng|<atan adopter tersebut, malca kehadiran

kader dar'pelopor penrbruan di tengah-tengah masyarakd sangat

diperlukar.'

Kader yang junlalmya terbatas itu biasanya direkruit dari

kelompok innovdor dar kader itu lah yang nantinya huus diupayakan

menularkan program kepada u/arga masyarakd di sekitarnya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A, Daerah dan Waktu Penelitian

Penelitian direncanakan dilaksarakan di Kecamatan Biringfuanaya

dan Kecamatan Tunalate Kotunadya Ujung Pandang.

Penelitim tersebut direncanakm. dapat di*selesaikm selsna enaln

bulan.

B. Metode Penarikan $ampd

Sannpel akan dituik s€cara acak dari rumahtmgga ymg bereumpd

tinggrl di Kecsnatan Biringfumaya dan Kecanatar Tamald€ yang

menurut dda Kepala lVilayah Pemerintahan Kecamatan bersanglutan

t ergolong rnmahtrurgga yr1g pra-sejalrtera dan sejahtera I.

Sanpel ynxg akan ditffiik sebanyak 120 yaitu

masing- masing 60 rumahtangga per kecandan.

C. Data yang Dipakai

Datayffirg dipakai meliputi dataprimer dan data sekunder.

Dataprimer tersebutterdiri atas :

a Nana kepala nrmahtangga

b. Status keluarga : Kawin, belum kaqdn, duda, janda.

c. Jumlah anggota dirinci atas : Istri, anak dan anggota

keluarga lainnya

d. Pendidikan dam pekerjaan tetry Kepala Keluaga.

e. Anggota keluarga lainnya ya€ memiliki pekerjaan

f. Penghasilan tetap Kepala Kelumga dan anggota keluuga lainnya yang

berpenghasilan t€tap.

g. Pekerjam di luar peke{am pokok dan pendapdannya.
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h. Pendidikan and<.

i" Pengetdtuan Kepala Keluarga serta istri Kepala Kelumga terhadap

prograru TAKESRA DA}rl KIIKESRA.

j. Srkap Kepda Keluarga dan is,tri Kepala Keluarga terhadap prograi

TAKESRADA]'{ KT]KESRA

k. Sarma penerima labrmgan dm penyalwan kredit dalam rurg[a

pelaksanam TAKESRA DAhl KIJKESRA ymg tersedia di lokasi

penelitim

1. Mufu pelayanar dri pe,nyelenggra TAKESRA DAII KIIKESRA

terhadry

masyarakat.

m. Keterlibstan Pemerintahm Desa/Kelurdran dar LembagB Masyuakd

terhadry pemasyarakatan TAKESRA DAII KUKESRA.

n. Data primer lain yang dibutulrkm.

Data sekunder meliputi databerikut :

a. Data penduduk dan susunur usiapenduduk di daerah penelitiam.

b. Luas wilayah adminsitrasi daerah

c. Potensi wilayah.

d. Kemudahan, kualitas dan reguluitas transportasi ke pusat ekonomi

daur pemerintalran Kotamadya Ujung pardarg.

e. Prasuana ekonomi yerg tersedia di kelurahar bersangfutan.

f. Data sekunder lairmya ya€ diperlukar

D. Metode Pengumpulan Data

Data primer ymg dibutuhkan dikumpulkam melalui penehtian

lapangan, yatu kunjungm ke rnmalrtangga sampel.
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Pengumpulur d*a nrmahtangga dilakukan dengan mewawancarai

Kepala Rumalrtxrgga dan untuk keperlum itu peneliti mempergunakan

daftar kuesioner yang telah disediakm sebelumnya.

Selarjutnya dafa sekunder dikumpulkar dungan melalui

observasi dan penelitiur dokumen pada instmsi terkait, meliputi :

a. Kantor stdistik.

b. BAPPEDA Tingkat II Kotanradya Ujung Pandang.

c. Kantor Wilayah Kecunatm

d. Kxrtor Kelurahan.

E. Metode Analisis

Aspek yug akm dit,ehti dan diukw meliputi :

l. Fenerimam msyaakat di lokmi penelitian terhadap progr$n

TAKESRA DAN KUKESRA.

Indikafor penerimaan masyuakat tersebut akm dikelompokksn

kedalmr :

a. Langsung menerima

b. Sangat cemat menerima.

c. Cepat menerima.

d. Lanbat menerima.

e. Smgat lmnbat ne,lrerima

Disebut langsung me,nerima progrnn TAKtrSRA DA){

KLIKESRA sebagai wahana untuk meninglatkar kesejaltteraar keluqga

apabila responden penerimaannya tanpa pertimbangan

apqpm sebelumnya

Disebut smgat cepat menerim4 apabila dalam proses penerimaan

program TAKESRA DAN KLIKESRA responden meminta pendelasan
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terlebih dahulu mengenai maksud dan tujuur, dur setelah itu, responden

menyafakan penerimaannya.

Disebut cepat menerima apabila responden meminta penjelasan

terlebih ddrulu mengenai m*sud dm tujuan program TAKESRA DAI{

KLTKESRA dtri Penyuluh, kemudian menanyakan trrkoh

siapa ya€ telah menerima progrffii yslg bersmg!<utwr, kemudian

mencek kebensan informasi inr dan selarjutnya menyatakan

penerimarurya.

Disebut lsmbat menerima apabila responden meminta pe,{elasan

d€ri Penyulnlr, berkonsultasi dengan tokoh masyarakat setempat,

bertanya kepda ietangga dan kerabeyq meminta waktu wrtuk btrfikir
sebelum menyatdran penerimarumya.

Disebut sangat lffiftat ryabila reqponden disanrping menrinia

penjelasan dui Penyululq berkonsnltasi dengur tokoh rnasyrakx,

bertanya dan meminte pendapat tetangga dan keraberya memohon

waktu rmfirk berfikir dan menydakar akan melihat dahulu realisasi

penerimaan wqga masyarakat di deasanya sebelum menyatakan

penerimamnya.

2. Pengetdruan masyar*at terhadap prograrn TAKESRA DAII

KTIKESRA.

Pengetahuan masyuakat terhadap progrsm TAKESRA DAN

K{,IKESRA digolongar kedalam :

a. Kriteria cukup tahu (predikat C\rkup), dan

b. Kriteria kwang mengetahui {prerrikat kwang).

Pengetahuan resonden terhadap prograrn TAKESRA DAN

KLIKESRA disebut cukup apabila 6ff/o atau lebih dari pertanyaan



mengenai indikator pengetdruan ini dijawab dengan

responden.

Pengetatruan terhadap program TAKESRA DAN

l8

benar oleh

disebut kurans apabila 6091o atau dmi pertanyaan mengenai indik$or

pengetahuan ini dijawab dengm salah oleh responden,

3. Ketersediasr peranglat pendukung pelaksanam program TAKESRA

DA}I KT]KESRA.

Ketersediam perangkat pendukung disebut memadai jika 60% atan

lebih jaurabar responden terhadap pertanyaan mengenai ketersediasr

dimaksud adalah tersedia dal disebut fldak memadal jika 6fflo atau

lebih dari jawabm terhadap pertanryam mengenai indikator ini

adaldr tidak terredia.

4. Perkenrbffrgan realisasi progran TAKtr$RA DAhI KIIKESIIA dh*ilr
dengan mempergunakan algka indeks pertumbuhaur berikut :

r: "'.? x 100P26

dimara:

r : tingkat pertumbuh:ur realisasi TAKESRA DAN KUKESRA

Pr : realisasi tahun sektrar€

P,_r : realisasi tahun lalu

KLTKESRA



BAB IV

GA.I\{BARAN UN,{UM D^A,ERAH PENELITIAN

A. Dmkripsi Kotamatlya Ujung Pandang

Luas Kotamadya Llung Fanrlang adalah 175.77 km2, terbagr atas '

1l bush kecamatsr dengm 62 buah kehuahan definitif dan 80 buah

kelurahan persiapan.

Kotwnadya Ujung Pardang memiliki batas urilayah berikut

:

Sebelah selatan berbdasan dengan Kabupaten Gow4

Sebeldr utara berbatasam dengan Kabupaten Pangkep,

Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros,

Sebelah buat berbdasan dengan Selat Makassu.

Dilihat dari sudut nasional, maka posisi Lltutg Pamdang sangat

strategis, kuena terletak di pertengahan wilayah lndonesia sehingga

menjadi titik singgah dalam perjalaran dri Kuuasan Barat Indonesia

dan Kawasan Timur Indonesia, sekaligus sebagai pmhl gerbang untuk

Ka-wasan Timur Indonesia.

Sebaga; ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, maka Kotunadya

Ujung Pandang merupakur pusat pemerintahan, pusat ekonomi dan

pusat budaya di Sulawesi Selatan.

Adapun luas wilayah mururut kecamatan serta jumldr penduduk

menurut kecamatan disqiikan dalann Tabel I di baurah.
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Tabel l.Luas Wilayah dan Penduduk Menurut Kecarnatan di Kotama,lya

Ujung Pandarg

No. Kecanrdan Luas

{km')
Penduduk

fiirva)
Kepadahn Pen-

duduk [iiwaflrrr2]
I
rt
L

3

4

5

6

7

I
I
l0

l1

Muiso

Mamajang

Tmralde

Makassar

UjurgPandang

Wajo
Bantoala

UjmgTanah

Tallo

Panakhkmg

Biringlruraya

1.82

2.25

29.44

2.52.

2.63

1.99

2.10

5.94

5.83

41.19

80.06

6?,017

?g,gg0

?49,458

112,504

42,345

49,233

75,596

51,063

131,873

188,890

89,?41

36,823

35,502

8,4?3

50,002

16,101

27,740

35,998

8,59?

22,620

4,596

l,lll

"Iumlah Tahu 1997

1996

1995

1994

1993

t73.77 1,137,573

7,1tJ7,267

1,877,445

1,048,301

1,0lg,g4g

6,4"12

6,300

6,130

5,963

5,903

sumber : Kotamadya ujung Pandmg Dalam furgka Tahun lgg7

Dari Tabel I di,atas diketahui bahwa kecmnatan yang terluas di

Kotamadya Ujung Pandang adalah Kecamatm Biringkanay4 kemudian

Kecamatan Tamalate. Namun demikian ymg terbanyak penduduknya

adalah Kecamdan Tamalate. Selanjutnya kepadatan penduduk mta-rata

adalah 5,963 jiwa per km2 dengan kisman. minimum 9BB jiwa per km2

(Keeamatan Biringftmaya) dan maksimum 4l,dd0 jiwa per km'

{Kecamatan Makassar).
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Dengan demikian kecamatan yang terparlat penduduknya adalah

Kecamatan Makassar.

Dui data Tabel I juga terlihal bahwa persebamn penduduk di

Kota- madya Ujung Pandurg tidak merata dimana Kecamatsn

Biringkuraya Tamalate dan Panakkukang sebryai daerah pemekuan

memiliki kepadatan penduduk ymg relatif masih juang.

B. Potensi Industri Di Daerah Penditian

Kecamatan Biring|<anaya menrpakan kecamatsr dimana terdapd

Kawassn Industri Makassu dm oleh kuena itu di Kecanratsn

Biringlcaraya terdryat sebam industri me-nunrt kelurahan seperti

tersebut dalan Tabel2 di bawah.

Tabel 2. Sebsan Indusfti Menunrt Kelwahan di Kecarndan

Biringkanaya

(1ee7)

Na Kelur*ran .Ienis Industi (unit) .Iumlatl

{Uoit}Rumalrtargga Kecil Sedarg Besar

I
,
3

4
5

6

7

I
I
l0
l1
T2

Tarnmalanrea
Daya
Bira

Bulurokkeng
Sudiang

Tunmalarrea
Jaya

Tarnmalunea
hdah

Kapasa
Paccera}kmg

ParangloE
Pai

SudiangRaya

30
L2

5

8
6
I

7

6
8
6
5

5

;

;

:

2

10

i
I

;
5

2

i

2

I
I
3

;
'|

:

;
1

3

30
58
t2
1l
1?
I

I

I
l8
19
I
t2

Jumlah l0? 20 51 28 206

Sunrber : Kecamatan BiringkanayaDalam Angka, 1997

I
Ir
i,
t'
I

i'"
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Data dalam Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa industri

rumah turgga rnemiliki sebaran disemua kelurahan di Kecamatan

Biringlanaya namun krnsentrasinya terdapat di Kelurahan '

Tamrnalanrea. Indushi nrmalrtangga tersebut mencapai proporsi 5 I . 9o,/o.

Sedang industri sedang dan besar terkonsentrasi di Kelurahan Daya

Sebaran lenagakega sek3or industri tersebut tlis{ikan dalam

Tabel 3 di bawsh.

Tabel 3. Sebarur Tenaga Kerja hdustd Me,nunrt Kelurahan di

Kecunatan Biringlaraya ( I 997)

No Kelurahm Jenis Indrstri (orang) Jrmlah
(ora€)RT Kecil Sedang Besar

I
2

3

4

5

6

7

I
9

10

1l

t2

Tanunalmea

Da]'a

Bira

Bulrnokkeng

Sudiang

Tanmralamea

Jaya

Tanrnralmrea

Indalt

. Kryasa

Paccerakkang

ParangloE

Pai
SudiangRaya.

a7

18

I
9

l4

13

l8

9

19

n

1

5

18

3

24

16

13

4

4

1,2?l

301

76

26

97

334

t74

35

5.059

584

195

2,004

700

142

32

6,366

893

88

259

t3

34

106

32

2,345

EE5

186

Junlah 159 82 2,314 8,6S4 I l"?39

Sumber : Katamadya L$ung Pmdang dalam Angka" 1997
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Data Tabel 3 di atas menuEukkan bahwa Kelurahan Daya

merupakan kelurahan ye€ pdurg banyak menyerap tenaga ke{a sektor

industri, kemudian disusul Kelwahar Bira dan Paranglae. Hal itu d*pat

dipahami karena Kawasan Industri Makassar (KIMA) berlokasi di

Kecarnatan Biringkanaya.

C. $arana Pendukung TAKESRA/KUKESRA

Kehadirar Takesra/Kukesra tidak dapat dipisalrkar dari

keberadasr Prograrn Kelurga Berencan4 kuena program

Takesra/Kukesra tersebut adalah progftm ya€ dirujukar rmtuk

membina kesejalrferaan masyuakat, ierutama yang berpenglrasilan

rendah. Program dimasyarakatkan bersama dengar progfim BKKBN.

Suana pe,rdukungnya adal* Baft BNI dan Kantor pos.

Tabel 4. $arana Komunikasi Menunrt Kelwalran di Kecamatan Biring-
kanaya

Ho Kelurahan Jenis sarana komunikasi

Kator Pos Kr*orTlp/
Telegrarn

Pesarvat
Tv

Pesavrat
Radio

Pesarvat
Tlp.

I
',

3

4
5

6

7

I
9
10
1l
t2

Turrnalurea
Daya
Bira

Bulurokkeng
Sudiang

Tamaluu'ea
Jaya

Tanrrralanrea
Indah

Kryasa
Paccerald<ang

PamngloE
Pai

SudiangRaya

I

I

I

I

i
I

3,084
765
643
403

2,168
1,329

243

&t9
?83
328

1,754
418

3,0?1
836
744
369

2,453
1,526

1,693

997
1,352
3afi

t,?86
570

3I0
47
38
l6
60
t20

173

8?
7t
l3

181
38

Juuilah J 7 12,765 13,937 1,157

Sumber : Kantor Kecamatan Biringfuanaya
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Dmi Tabel4 di atas diketahui bahwa di Kecamatan Biringhanaya

hanya tiga kehuahar yang merniliki strana Kantor Pos sedang sernbilan

kelurahan lainnya belum memi-liki strana Pos, sekalipun hanya Kantor

Pos Pembantu.

Jika dibardingkan dengan junlah rumalrtangga seba-nyak ?5,333

buah maka yang memiliki pesawat TV mencapai proporsi 50.4o/o,

pesawat radio 55.01% dan pesaurat ielepo'n 4.6o/a. Dengan demikisn

rafa-rata unfuk dua rumahtangga tsrdapat I pesawat TV atau pesuwd

radio, dar untuk 100 nrmalrtffigga ada 4 pesawat telepon.

Dengan data im dapat diketshui batrwa Kecrynatan Biringlanaya

sekalipun terletak dipinggir$ kot4 nanun tidak terisolasi dtri

kecamatxr lainnya.

Selsnjuhrya saranakesehatan ya€ ada disqiikan dalmr Tabel 5 di

bawah.

Tabel 5. Sebaran Rumah Sakit dan Sryars Pemeliharaan Kesehdam,

Dokter dm Bidan di Daerah Pe,nelitian

No Kecamatan Jenis - saran&

RS Ber-
salin

Polikli-
nik

PUSKES
MAS

BKTA Dokter Bidan

1

2

Tunalde

Br.kanaya

I t7

6

6

4

2

I

170

30

36

20

Uj.Pandang 1997

1996

1995

9

15

7

74

81

8l

35

35

35

26

34

34

w7

?59

661

l14

il0

105

Sunrber : Kotamadya Ujong Panclang Dalarn furgka 1997
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Data Tabel 5 di atas menunjukkm bahwa sarana pemelihraan
kese- hatm di daerah pemelitim masih teftatas dar jika dibardingkur
dengan kecmrsm lain di Kotanadya ujung pandang nanpak bahwa
s{ana di ke dua kecanratm ye}g diiehti masih terbdas.

Ketersediaur y*'g sangat terbdas dijumpai di Kecamatan
uinngksuya dimma Rumdr sakit Benalin belum tersedia dan doher
prahek brtr mencryai 30 orang ateu rsa-rata 5 orang dolser pralssk
untuk dua keluralrm. Demikigr pula bi{ar pralrt€k" jumlalrnya juga
t€rbdas.



BAB V

HASIL PENELITIA.N DAN PEI\{BAHASAN

A. Deskrip*i Responden

Deskripsi dan ldarbelakarg responrlen penelitian disqikan dalam

Tabel berikur.

Tabel 6. Deskripsi responden purelitian di Kecamatan Tamalate dar

Biringlanaya

No Deslaipsi Kecamatan

Tanalde Birirgkaraya
1 2 3 4

t
2

3.

4.

I 

frunlah responden (RT)

I u**responden

la s/d 20 tahrm (%)

lu. zr - 30 tehm (o/o)

lc. lr - 40 tahm e/6)

lo. nt - so tatnrn f/o)

le. Sf thn atau lebih (o/o)

le n** (tatrn)

lJenis 
kelamin :

la 
Laki-laki {o/o}

lb. Perempuan (o/o)
I

lTingkat Pendidikan:
I

a Butaakora(%)

b. SD {9'o}

c. SLTP (9o)

d. SLTA (9o)

e. Akademi{D3 (o/a}

f Sarjana (%)

g Pendidikan Rat*rata

60

0

13.3

38.3

45.0

3.4

39.3

60.0

40.0

0

6.7

20.0

63.3

0

10.0

SLTA

60

0

18.3

48.3

26.7

6.7

17.7

36.?

63.3

0

0

10.0

68.3

6.7

15.0

SLTA

':,' '-' ,.
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I 2 3 4

5

6.

1.

8.

9.

PekerjamPokok:

a Sedangmencmi keqiatetap (96)

b. TaniiNelayan (%)

s. Jualm di rumah (%)

d. Jualan bukan di rumah flo)
e. Burutr (o/o)

f Karyawm swasta (%)

Pendaptu per bulrr :

a #d Rp100,000 (s/6)

b. Rp100,001-Rp250,000 (/")

c. Lebih dryipadaRp250,000 (o/o)

d Pendapatff rata2 {Rp)

Memiliki pekerjaan sampinpil (%)

Pendryah tmbahm dari pe-

k*jasr Enbabm :

a #dRp100,000 {o/o}

b. Rp100,001 - Rp250,000 (Yo)

c. Lebih da.ip"d"Rp250,000 (%)

Tanggungm:

a Berishi I orang (olo)

b. Berishi 2 ormg (%)

c. Belum pmya anak (?6)

d. Anak f orurg (9/d

e. Arrak 2 orang (9o)

f turak 3 orang(%)

g. F-mpat anak dan lebih flo)
h. Rata2 jumlatr anak {orang)

3.3

0.0

55.0

35.0

06.7

0.0

31.?

55.0

13.3

158,750

26.t

75.0

2-r.0

0.0

98.3

t.7

5.0

10.0

,a7

38.3

23.4

2.7 s';a43.A

6.7

0.0

45.0

18.3

10.0

20.0

28.3

46.7

25.0

183,333

45.0

59_3

40.?

0.0

100.0

0.0

8.3

13.3

36,7

23.3

18.4

2.3 *:ot?,.

Sumber : Data primer sesudah diolah
\._
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Berdasarkan dafa Tabel 6 di atas, diketahui bahrva umur

reqponden tergolong usia surgat produktif, karena usia responden di
Kecamatan Biringkanaya adatah 37.7 taliun dur di Kecamatur Tamalate

39.3 tahun.

Dari responden, masrng-masing 60 rrundrtangga pad* setiap

kelwahan memberikan gunbaran data bahwa pendidikan rata-rata

mereka sudah memadai" yaitu rata-rata berpendidikan SLTA dan yurg

berpendidikan dibawdr SLTA hurya 26.70/o di Kecamatan Tamalate dm
lff/o di Kecunatan eiragkalaya.

Dengan usia darr tingkd pe,ndidikm yang relatif memadai

memungkinkm mereka unfuk cepd menerima nrahr gqgasm buu yang

disuluhksr, tenrtama yug berkaitar de,ngar usaha pening[atan

kesej ahteraan keluarga dar rumahtargga.

Fekerjaan responden rata-rata berjual4 baik di rumah atau pun
selain di nrmah. Data menunjukkan, di Kecamatan Tamalate yang

berjualan mencryai 8trd dar di Kecanatan Biringkanay a 63.3%o.Bekerja

sebagai bunft relatif krumg yaitu hanya 6.7/o di Kecannatan Tanalate

dan l07o di Kecarnatan Biringkaraya.

Pendapatan rumslrta€ga per bulan relatif masih rendah untuk
hidup dengan layak bagi kemfllusiam, yaitu rata-rata Rpl5g,T50 di
Kecametan Tamalate dan RplB3,333 di Kecanatan Binngkanaya.

Jrunlah anak yang menjadi tanggungan rata-rata lebih dmipada

dua orang dan di Kecamatan Tanalate sekitar 61.7afomemiliki anak tiga

orang afau lebih dan di Kecamatan Biringkanaya sekitar 41.7a/o.

Dengan demikian beban tanggungan rata-rata nrmahtangga di
Kecamatan Tamalate lebih besar daripada beban tanggungan rata-rata

rumalrtangga di Kecarnatan Biringkuraya . --=---/
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Dalsm usaha meningkafkan kesejalrteruan rumalrtugga sebagian

kepala rumdrtangga memiliki pekerjamr sampingan diluar peke{aaur

pokok. Praporsi rumalrt*ngg* yang memiliki pekerjaan sampingan di

Kecarnatan Tamalate mencapai sekitar 26.7o/a, sedang di Kecunatan

Biring|<araya mencapai sekitar 45.tr/a. umumny4 mereka yn€ bekerja

sebagai buruh atau karyawan swast4 membuka usahajualfualar bahan

kebutuhan pokok sehui-hari di rumatr dan usaha jual-jualan tersebut

dijalankan oleh istri kepala rnmahbngga ymg bersangkutar.

B. Analisis Pengetnhuan Masyarakat

Pengetahuan masyarakat menge,nai TAKESRA DA]ir KTIKESRA

dinilai berdasarkan indikator :

a. Pernah atau belum pernah mendengu istilsh TAKESRA dan

KUKESRA.

b. Surnber informasi.

c. Pemahanan Bkan makna TAKESRA dan KUKESRA.

d. Pemahaman mengenai siapa penyelenggua TAKESRA dan

KLTKESRA.

e. Sifat dui TAKESRA dryr KUKESRA.

f. Tujuan dari TAKESRA dan KLIKESRA.

g. Manfaat yang diharapkan dd TAKESRA dan KLIKESRA.

lndikator pemahaman tersebut di atas, dis{ikan dalan Tabel ? di
bawah.
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Tabel 7. Tabnlssi Pengetahuan Mes3'uak* Mengenai TAKESRA dar

KTIKESRA

No krdikator P engenafhuan
Masyarakai

Kecamatan

Tanralate Birirgkanaya
I 7 3 4

1

2.

3.

4.

5.

Pemah rnendengar istilatr Takes-

radan Kukesra (0olo)

Sumtrer infonnasi :

a AprafirKelurahan (%)
b. Apadr B'.ecaurdan (o/o)

c. Penyuluh (o/o)

d" Petugas BI(KBN (s/o)

e. Tetanggs(9/d

f Temm eejawat (%)
g. Lainnya{o/e)

Pengertian TAKESRA :

a Tabr,qgan biasa (0,6)

b. Tlrnjangm kesejatrtenaan (olo)

c. T*turgan dan pinjaman se-

norentar:af/o)

d, Tabungm kesejalrteraan (%)
e. Taburgan keluuga sejalrtera

(o/o)

Pe,ngertian KUKESRA :

a tsredit fui Bank (%) 
;

b. Piqimran tanpabunga{%} 
i

c. Pinjaman sementra (o/o) i

d. Pernberianutkkesejahteram 
if/o) 
I

PenyelenggaraTAl{ESRAdffi 
I

KIIKESRA ' I

a, Bank BNI atalr Kantor Pos Iotol 
I

b. BRI setempat (%) 
|

c. Koperasi setempd (%) I

d. Pegadaian (o/o) |

100

30.0

11.?

0.0

2t.7
25.0

11.?

0.0

0.0

28.3

13.3

43.3

15.0

26.7

0.0

20.0

53.3

63.3

15.0

21.7

0.0

100

53.3

05.0

0.0

6.7

35.0

0.0

0.0

0.0

10.0

6.7

63.3

20.0

35.0

0.0

38.3

26.?

81.?

0.0

18.3

0.0


